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This study aims (1) What is the planning of character values in 
Purwantoro 1 Public Middle School? (2) How is the implementation of character 
values in Purwantoro 1 Public Middle School? (3) How to evaluate character 
values in Purwantoro 1 Middle School? Data collection techniques by means of 
observation (observation), interviews (interviews), documentation 
(documentation), triangulation of data. The validity of the data uses triangulation 
of data. Data analysis techniques used the Miles and Huberman models during 
the research. Activities in data analysis include data reduction, data display, and 
conclusion drawing / verification. Research result. In Planning, there is planning 
and implementation through the integration of routine school activities, 
exemplary, included in SK, KD, SI, syllabus and lesson plans. In the 
implementation, it shows that in the implementation of the school, namely the 
principal, teacher, committee and all school members have made the planning 
phase which includes socialization, curriculum development, making rules and 
regulations agreed upon and then implementing the character education activities 
program implemented in all subjects, through extracurricular activities, 
habituation activities. In evaluation, it is imperative for teachers and school 
committees to what extent the achievement of maximum results in the development 
of character values is developed through learning, extracurricular activities, 
habituation. 




Penelitian ini bertujuan (1) Bagaimana perencanaan nilai-nilai karakter di 
SMP Negeri 1 Purwantoro? (2) Bagaimana implementasi nilai-nilai karakter di 
SMP Negeri 1 Purwantoro? (3) Bagaimana Evaluasi nilai-nilai karakter di SMP 
Negeri 1 Purwantoro? Teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan 
(Observasi), wawancara (Interview), dokumentasi (Dokumentation), Triangulasi 
data. Keabsahan data menggunakan triangluasi data. Teknik analisis data 
menggunakan model Miles dan Huberman selama melakukan penelitian. 
Aktivitas dalam analisa data meliputi data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. Hasil penelitian. Dalam Perencanaan, terdapat perencanaan 
dan pelaksanaan yang melalui pengintegraisan kegiatan rutin sekolah, 
keteladanan, dimasukkan kedalam SK, KD, SI, silabus dan RPP. Dalam 
implementasi, menunjukkan bahwa dalam pelaksanaanya pihak sekolah yaitu 
kepala sekolah, guru, komite dan seluruh warga sekolah terlebih dahulu telah 
membuat tahap perencanaan meliputi sosialisasi, pengembangan kurikulum, 
membuat tata tertib dan peraturan yang disepakati bersama lalu tahap pelaksanaan 
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meliputi program kegiatan pendidikan karakter diterapkan dalam semua mata 
pelajaran, melalui kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pembiasaan. Dalam evaluasi, 
merupakan keharusan bagi guru dan komite sekolah sejauh mana pencapaian hasil 
maksimal pengembangan nilai-nilai karakter yang dikembangkan melalui 
kegiatan pembelajaran, ekstrakurikuler, pembiasaan. 
 
Kata Kunci: pengelolaan, pendidikan karakter, nilai-nilai karakter 
 
1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk karakter 
dan budaya bangsa, dikarenakan pendidikan berfungsi sebagai tolak ukur 
dalam meningkatkan kemampuan manusia. Dengan begitu, melalui langkah 
pendidikan karakter yang sangat diharapakan dari bangsa ini ataupun dari sudut 
pandang pemangku pendidikan, siswa dapat mengembangkan kemampuannya 
sehingga setelah mereka dewasa nanti bisa menjadi manusia yang bertaqwa, 
didiplin, jujur, adil, kreatif, bertanggung jawab, mampu berfikir secara 
visioner. Tujuannya supaya nilai-nilai karakter yang tertanam dengan baik 
dalam hati maupun pikiran mereka, sehingga mereka memiliki bekal 
kemampuan soft skill yang baik pada saat memasuki dunia kerja dan mampu 
bersaing secara kompetitif dan bekerja dengan profesional sesuai bidangnya, 
baik secara kelompok maupun individu.Karena character building inilah yang 
akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju dan jaya serta 
bermartabat. Kalau character building tidak dilakukan, maka bangsa Indonesia 
akan menjadi bangsa kuli”. Dalam perspektif filosofis dikatakan bahwa 
education without character, this is sins the basis for misery in the world, The 
essence of education is to recognize truth. Let your secular education go hand 
in hand with spiritual education (Sathya, 2002:83). 
Sehingga dengan begitu pendidikan karakter didefinisikan sebagai 
pendekatan terencana dan sistematis, bertanggung jawab dan jujur untuk 
menjadi warga negara yang baik. Dalam hal ini unsur-unsur yang harus 
dimiliki sekolah adalah keyakinan, nilai-nilai, sikap, dan norma yang 
merupakan bagian penting dari fungsi sekolah (Cubukcu Z., 2012:1526-1534). 
Pendidikan karakter memiliki makna yang lebih tinggi dari pendidikan 
moral, pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan masalah benar atau 
3 
 
salah. Pendidikan karakter menanamkan kebiasaan baik dalam kehidupan 
sehingga siswa memiliki kesadaran, pemahaman, kepekaan serta kepedulian 
dan komitmen untuk menerapkan kebaikan di kehidupan sehari-hari. Dengan 
begitu dapat dikatakan karakter merupakan sifat alami seseorang dalam 
merespon situasi secara bermoral yang diwujudkan dalam tindakan nyata 
melalui sikap dan perilaku baik, jujur, ikhlas, bertanggung jawab, hormat 
kepada orang lain dan nilai-nilai karakter mulia lainya, (Mulyasa, 2012:v). 
Dengan begitu karakter mempunyai fungsi dalam membentuk kepribadian 
dan kemampuan soft skill siswa. Dalam hal ini, pemerintah melalui Kementrian 
Pendidikan Nasional membuat grand design dalam membangun karakter 
bangsa. Berdasarkan grand design tersebut, pendidikan merupakan strategi 
mendasar dalam membangun karakter bangsa. Supaya implementasi 
pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan baik berlanjut Kemendiknas 
membuat buku pedoman sekolah sebagai petunjuk teknis dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter di sekolah (Wibowo, 2012:44-55). 
Dengan adanya buku pedoman dari Kemendiknas bahwa pengelolaan dan 
pengembangan pendidikan karakter di SMP Negeri 1 Purwantoro terintegrasi 
melalui pelaksanaan pembelajaran dikelas, budaya sekolah dan pengembangan 
diri siswa dan secara tidak langsung di SMP Negeri 1 Purwantoro sudah 
menerapkan sesuai dengan buku pedoman tersebut. Beberapa upaya yang 
dilakukan sekolah dalam menanamkan nilai karakter yaitu dengan menciptakan 
lingkungan sekolah yang mencerminkan budaya karakter melalui visi dan misi 
sekolah, program-program sekolah berkarakter, keteladanan, slogan-slogan 
yang membangun karakter dilingkungan sekolah, ada pula kegiatan 
ekstrakulikuler seperti Pramuka, PMR, OSIS, Olahraga, Seni dan Ektra lain 
yang dapat membangun nilai-nilai karakter siswa. Namun, dengan berbagai 
upaya tersebut tidak akan berhasil apabila tidak dibarengi keterlibatan semua 
komponen di sekolah. 
Namun, selama ini pendidikan karakter dinilai sebagai langkah utama 
dalam hal memperbaiki karakter dan budaya bangsa. Dengan hal ini 
pemerintah juga melakukan berbagai upaya penanaman nilai karakter dapat 
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diintegrasikan dalam diri siswa baik dalam semua jenjang pendidikan. Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) merupakan salah satu jenjang pendidikan yang 
penting dalam mendoktrin nilai-nilai karakter dan menghasilkan siswa yang 
berkarakter, dikarenakan pada jenjang ini siswa mudah dibentuk dari pola 
pikir, perilaku dan keahlian, sehingga mereka siap meneruskan kejenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. Dari banyak sekolah yang menerapkan 
pendidikan karakter memiliki budaya sekolah dan strategi masing-masing yang 
berbeda dalam mengimplementasikan pendidikan karakter agar dapat berhasil. 
Proses implementasi nilai-nilai pendidikan karakter meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan, evaluasi yang dilakukan oleh sekolah dan 
perilaku siswa yang merupakan wujud dari implemetasi nilai-nilai karakter 
dalam diri siswa yang berusaha dikembangkan oleh sekolah sehingga menjadi 
perhatian dalam penelitian ini. 
Berdasarkan dari hasil pengamatan dan pembicaraan dengan kepala 
sekolah dan waka kurikulum terlihat bahwa sekolah memiliki komitmen dalam 
membangun budaya sekolah yang berkarakter. Hal ini terlihat dari visi misi dan 
lingkungan sekolah yang sangat mencerminkan budaya sekolah berkarakter 
dan nilai-nilai karakter yang berusaha diterapkan hingga terwujud di SMP 
Negeri 1 Purwantoro sekolah yang membentuk dan menggali siswa yang 
berkarakter. Dari pengamatan waktu penelitian dan perbincangan mengenai 
penanaman karakter pada anak didik bersama kepala sekolah dan waka 
kurikulum, maka penelitian ini berfokus pada cara pengelolaan maupun 
pengembangan nilai-nilai karakter maupun perilaku dan tindakan siswa lewat 
kebiasaan sehari-hari.Harrel (2004:10) menyebut karaktersebagai “attitude”. 
In your life attitude is everything. Your attitude today, determine your success 
tomorrow. What ever you do in life, if you have positive attitude, you’ll always 
be 100 percent. 
Proses pengelolaan dan pengembangan nilai-nilai karakter yang diteliti 
berupa perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan implementasi nilai-nilai 
karakter yang telah dilakukan sekolah dan lebih memfokuskan pada nilai 
kejujuran, disiplin, tanggung jawab, mandiri, kerja keras yang merupakan 
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menjadi prioritas di SMP Negeri 1 Purwantoro. Dikarenakan hal tersebut 
merupakan nilai yang menjadi prioritas dibanding dengan nilai-nilai karakter 
lainya. Tingkah laku dan tindakan siswa berupa kebiasaan tersebut adalah salah 
satu indikasi keberhasilan sekolah dalam mengimplementasikan nilai-nilai 
karakter. Apabila sekolah memberikan pendidikan karakter yang  baik pada 
siswanya, maka siswa akan melakukan tindakan sesuai nilai karakter yang 
diterapkan oleh sekolah. 
Dalam penelitian ini, ada 3 (tiga) tujuan yang ingin dicapai yaitu 
mendeskripsikan perencanaa nilai-nilai karakter di SMP Negeri 1 Purwantoro, 
mendeskripsikan implementasi nilai-nilai karakter di SMP Negeri 1 
Purwantoro, mendeskripsikan evaluasi pengembangan nilai-nilai karakter di 
SMP Negeri 1 Purwantoro. 
2. Metode Penelitian 
Pada peneliti ini menggunakan penelitian kualitatif untuk mengkaji lebih 
dalam mengenai pengelolaan nilai-nilai karakter, peneliti diarahkan pada “field 
research” atau penelitian lapangan.Menurut Draper (2004:644) Qualitatif 
reseach methods are designed to describe and understand patters of behavior 
by accessing the intentions, motives, attitudes, rules and values that lie behind 
them and make actions and behaviormeanifull. “Dalam metode penelitian 
kaulitatif dirancang untuk menggambarkan dan memahami pola perilaku 
dengan mengakses niat, motif, keyakinan, sikap, aturan dan nilai-nilai yang 
melandasi mereka dan membuat tindakan dan perilaku yang 
bernakna”.Penelitian kualitatif diterapkan karena ada 3 (tiga) strategi yang 
dipertimbangkan (1) metode kualitatif lebih mudah digambarkan atau 
didiskripsikan dengan kenyataan yang ada, (2) memberikan gambaran secara 
langsung hubungan antara peneliti dengan pemberi informasi, (3) lebih peka 
dan dapat menyesuaikan diri dengan pengaruh bersama terhadap pola-pola 
yang dihadapi (Moleong, 2010:237). Desain penelitanan yang digunakan 
adalah etnografi. Menurut Nurgiyanto Burhan (2011:74), desain etnografi 
merupakan prosedur kualitatif untuk mengambarkan, menganalisa, dan 
menafsirkan pola-pola kelompok budaya, keragaman perilaku, keyakinan dan 
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bahasa yang berkembang dari waktu ke waktu.Sedangkan menurut Thorne 
(2000:69), ethnographic analysis use an interative process in which cultural 
ideas that arise during active involvement “in the field” tranformed, 
translated, or represented in a written document. “Analisis etnografi 
menggunkan proses berulang-ulang dimana ide-ide budaya yang timbul selama 
keterlibatan aktif “di lapangan” ditransformasikan, ditejemahkan, atau 
diwakilkan dalam dokumen terltulis”. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Purwantoro selama 2 bulan. 
Data Penelitian merupakan sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah 
kata-kata, tindakan, dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, 
gambar, dan lain-lainya (Moleong, 2006:157). Di dalam penelitian penulis 
menggunakan dua macam data, (1) data primer diperoleh secara langsung 
melalui wawancara dengan informan dilapangan yang berkaitan, (2) data 
sekunder adalah tambahan yang berupa informasi untuk melengkapi data 
primer dan berupa sumber tertulis, foto, arsip, atau dokumen. Data utama perlu 
didukung dan dilengkapi dengan sumber data tambahan yang berupa dokumen-
dokumen yang  yang terdapat di sekolah seperti profil sekolah.Data dalam 
penelitian diperoleh dari informan atau nara sumber di tempat, yaitu kepala 
sekolah, pendidik, siswa, dan lingkungan masyarakat di seketar SMP Negeri 1 
Purwantoro. 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Perencanaan pengelolaan nilai-nilai karakter di SMP Negeri 1 
Purwantoro: Peneliti berpedoman pada pendapat Terry dalam The Liang Gie 
(2000:210) yang menjelaskan bahwa kegiatan atau fungsi manajemen, meliputi 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 
(actuating) dan pengawasan (controlling). Dari hasil wawancara dan 
dokumentasi yang dapat diperoleh mengenai perencanaan dan implementasi 
pendidikan nilai-nilai karakter di SMP Negeri 1 Purwantoro. 
a. Perencanaan 
Pendidikan nilai-nilai karakter di SMP Negeri 1 Purwantoro di rencanakan 
berdasarkan pada pedoman Kemendikbud melalui Balitbang dan Puskur. 
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Dalam perencanaan nilai-nilai karakter disekolah berikut langkah-langkah 
yang dilakukan. 
1) Sosialisasi, kepala sekolah bersama wakasek beserta tenaga pendidik dan 
seluruh warga sekolah di SMP Negeri 1 Purwantoro melalui pertemuan 
bersama wali murid menyampaikan tentang perencanaan dan konsep 
program pendidikan karakter yang kana dilaksanakan di sekolah. 
2) Penerapan kurikulum, hal ini dilakukan pelatihan dan pembinaan kepada 
guru tentang bagaimana mengembangkan silabur, RPP, dan perangkat 
pembelajaran yang memuat nilai-nilai karakter. Tujuanya, menyamakan 
tentang proses perencanaan program pendidikan karakter pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
3) Membuat peraturan dan tata tertib yang disepakati bersama seluruh 
warga sekolah. isi yang memuat peraturan tersebut harus disepakati 
bersama antara komite sekolah, kepala sekolah, orang tua/wali dan 
perwakilah setiap organisasi sekolah. 
Tahap proses perencanaan pendidikan karakter dari sosialisasi, penerapan 
kurikulum berkarakter, membuat peraturan, penerapan pada pembelajaran, 
dapat juga dari silabus dan RPP yang dibuat oleh semua guru mata 
pelajaran. Proses perencanaan pendidikan nilai-nilai karakter di dalam 
silabus dan RPP harus disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator 
yang ingin dicapai pada saat pembelajaran berlangsung. 
Beberapa hal lain yang harus dipahami guru dalam membuat RPP harus 
memperhatikan indikator pencapaian belajar. Dari indikator dapat kita 
ketahui nilai-nilai karakter apa yang harus di munculkan pada waktu 
pembelajaran dikelas. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas 
guru harus bisa menanakan serta mengembangkan nilai-nilai karakter 
dengan cara menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai siswa 
serta membrikan tugas terstruktur agar dapat memunculakan nilai karakter 
pada setiap siswa. Dengan ini guru dapat melakukan dengan menghimbau 
siswa serta memberikan dorongan dan motivasi untuk memunculkan sikap 




Pada tahap pelaksanaan nilai-nilai karakter diterapkan dengan pembiasaan 
dan budaya sekolah. Dalam pelaksanaan nilai-nilai karakter di SMP Negeri 
1 Purwantoro dimulai pada waktu siswa dan siswi hadir disekolah. Siswa 
harus sudah hadir di sekolah 5 (lima) menit sebelum bel sekolah berbunyi 
kecuali bagi yang dikenakan piket kelas. Jika ada siswa yang terlambat 
melebihi batas waktu yang di tentukan pada tata tertib sekolah 15 
(limabelas) menit maka bagi siswa yang terlambat tersebut akan dikenakan 
sanksi yang akan dicatat oleh petugas piket dan apabila akan mengikuti 
pembelajaran apa jam pertama maka harus ada ijin dari guru yang mengajar 
pada jam tersebut untuk diperbolehkan mengikuti pelajaran dan peraturan 
tersebut harus di taati karena sudah dibuat dalam peraturan sekolah yang 
nantinya akan dibuatkan buku siswa serta hal tersebut merupakan hasil dari 
kesepakatan bersama seluruh warga sekolah. Pendapat Cropper (1998:1): 
planning is the basis from which all other function are spawned. Without a 
congruent plan, organizations usually lack a central focus. kalimat diatas 
menjelaskan bahwa perencanaan merupakan dasar yang akan dikembangkan 
ke proses berikutnya. Tanpa adanya rencana yang benar dan tepat suatu 
kegiatan akan kehilangan tujuan yang akan dicapai. 
Implementasi pengelolaan nilai-nilai karakter di SMP Negeri 1 
Purwantoro:Dalam mengembangkan nilai-nilai karakter terdapat perencanaan 
dan pelaksanaan maka dalam hal ini harus dilaksanakan oleh kepala sekolah, 
guru atau tenaga pendidik dan komite sekolah secara bersama-sama sebagai 
suatu kelompok pendidik yang akan diterapkan kedalam kurikulum melalui 
program pengembangan diri peserta didik, pengintegrasian dengan mata 
pelajaran dan budaya yang ada di sekolah. 
Suatu program pengembangan diri, perencanaan dan pelaksanaan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui pengintegrasian 
kedalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Hal-hal yang perlu dilakukan dalam 




a. Kegiatan rutin sekolah 
Dalam kegiatan rutin sekolah yang dilakukan oleh peserta didik secara terus 
menerus meliputi, upacara bendera yang dilakukan setiap hari senin maupun 
hari besar kenegaraan, melakukan sholat dhuha dan sholat dzuhur untuk 
kelas yang ditentukan setiap harinya melalui bimbingan guru, pemeriksaan 
kebersihan badan dan kerapian, berdoa dan menyanyikan lagu kebangsaan 
pada saat dimulai dan selesainya pelajaran, menyapa dan mengucapkan 
salam jika bertemu guru maupun karyawan dilingkungan sekolah. 
b. Keteladanan 
Seorang guru atau tenaga pendidik diharapkan memberi contoh yang baik 
dalam bersikap maupun berperilaku sehingga menjadi panutan kepada 
peserta didik. 
Pengembangan nilai-nilai karakter bangsa diintegrasikan pada setiap mata 
pelajaran maka perlu dimasukkan kedalam Kompetensi Dasar (KD) mata 
pelajaran dan nilai-nilai itu dicantumkan dalam silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam silabus ditempuh menggunakan cara 
mengkaji Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada Standar 
Isi (SI) untuk menentukan apa nilai-nilai karakter dan budaya sudah ada di 
dalamnya. 
Dalam pendidikan terdapat budaya sekolah yang merupakan makna yang 
luas namun umumnya mencakup ritual, harapan, hubungan, demografi, 
kegiatan kurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, proses pengambilan keputusan, 
kebijakan maupun interaksi sosial antar komponen sekolah. Disini budaya 
sekolah merupakan keadaan yang menerangkan bagaimana kehidupan yang 
ada di lingkungan sekolah tempat peserta didik menuntut ilmu. Sehingga dalam 
pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter dan budaya sekolah meliputi 
kegiatan yang dilaksanakan kepala sekolah, guru, konselor, tenaga administrasi 
saat berkomunikasi dengan peserta didik dan pada saat peserta didik 
menggunakan fasilitas yang ada di sekolah. 
implementasi pendidikan karakter di SMP Negeri 1 Purwantoro melalui 
pembiasaan (habituasi) atau budaya sekolah. Siswa tumbuh pada kondisi 
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lingkungan yang mengajarkan sebuah kebiasaan sesuai dengan lingkungan 
tersebut. Namun yang harus lebih diperhatikan faktor pendukung pendidikan 
karakter antara lain sistem atau aturan sekolah yang baik, adanya sanksi yang 
jelas sesuai aturan, adanya keteladanan dan kesadaran membimbing dari guru 
dan semua warga sekolahan. 
Di SMP Negeri 1 Purwantoro memiliki keinginan dan komitmen yang 
bagus  dalam pengelolaan dan mengembangkan nilai-nilai karakter pada 
seluruh warga sekolah. Hal tersebut dapat diamati dari visi dan misi sekolah, 
fasilitas sekolah dan kondisi sekolah yang cukup rapi, lingkungan sekolah 
bersih dan nyaman. Fasilitas ruang kelas, ruang guru, pertpustakaan, aula 
sekolah, kebersihan, hal tersebut akan memberikan tambahan mendukung 
dalam proses implementasi nilai pendidikan karakter di sekolah. Karena tanpa 
adanya fasilitas yang baik maka dalam pengimplementasian pendidikan 
karakter akan membuat kurang nyaman siswa dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran mauapun dalam pembentukan pengembangan karakter siswa. 
Evaluasi pengelolaan nilai-nilai karakter di SMP Negeri 1 
Purwantoro:Dalam mengevaluasi merupakan hasil dari monitoring dan 
evaluasi akan dilajutkan dengan merancang program-program sebagai tindak 
lanjut dari kegiatan. Monitoring ini merupakan langkah dari awal pengamatan, 
atau peninjauan, mempelajari serta pengawasan berkala terhadap program 
pendidikan karakter di sekolah. Dalam mengevaluasi pelaksanaan maupun 
pengembangan karakter, di lakukan melalui program monitoring berkala pada 
awal program, lalu dilajutkan pada tengah semester sampai akhir semester. 
Dari hasil evaluasi sebagian besar program kami sudah dapat dilaksanakan 
dengan baik sesuai dengan perencanaan awal namun perlu dikembangkan lagi. 
Mengevaluasi merupakan serangkaian dari kegiatan dalam memantau 
proses pelaksanaan program dan pembinaan pendidikan karakter. Adapun 
tujuan dalam mengevaluasi diantaranya (1) penegamatan dan pembimbingan 
secara berkala dalam pelaksanaan pendidikan karakter, (2) memperoleh 
gambaran pendidikan karakter, (3) melihat kendala yang dihadapi pada waktu 
pelaksanaan serta mengidentifikasi masalah, selanjutnya mencari solusi 
11 
 
permasalahan supaya pendidikan karakter berhasil tercapai dengan hasil yang 
memuaskan, (4) mengumpulkan dan menganalisa daya yang diperoleh untuk 
selajutnya perbaikan perlaksanaan pendidikan karakter kedepanya, (5) 
memberikan masukan dalam pelaksanaan maupun pengembangan 
pembentukan karakter, (6) dapat mengetahui hasil implementasi pembinaan 
karakter. 
Pembahasan:Dalam perencanaan pengelolaan, Setiap perencanaan dalam 
pengelolaan maupun mengembangkan nilai-nilai karakter terdapat perencanaan 
dan pelaksanaan maka dalam hal ini harus dilakukan oleh kepala sekolah, guru, 
tenaga pendidik/konselor dan komite secara bersama-sama sebagai suatu 
komunitas pendidik dan diterapkan kedalam kurikulum melalui program 
pengembangan diri, pengintegrasian dengan mata pelajaran dan budaya 
sekolah. 
Dalam program pengembangan diri, perencanaan dan pelaksanaan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui pengintegrasian ke 
dalam kegiatan sehari-hari sekolah, yaitu melalui hal-hal sebagai berikut 
diantaranya. 
a. Kegiatan rutin sekolah 
Kegiatan ini dilakukan peserta didik secara terus menerus dan konsisten 
diantaranya, upacara bendera setiap hari senin maupun hari besar 
kenegaraan, melakukan sholat dhuha dan sholat dzuhur untuk kelas yang 
ditentukan setiap harinya melalui pembimbingan guru, pemeriksaan 
kebersihan badan dan kerapian, berdoa dan dilajutkan menyanyikan lagu 
kebangsaan waktu mulai dan selesai pelajaran, menyapa dan mengucap 
salam bila bertemu dengan guru maupun tenaga pendidik dilingkungan 
sekolah. 
b. Keteladanan 
Perilaku dan sikap guru dan tenaga pendidik dalam memberikan contoh 
maupun tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi 
peserta didik dan mencontohnya. 
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Dalam implementasi pengembangan, hasil wawancara dan dokumentasi 
yang dilakukan bahwa sekolah atau tempat penelitian yaitu SMP Negeri 1 
Purwantoro memiliki komitmen yang baik dalam menanamkan dan 
mengembangkan nilai-nilai karakter. Hal tersebut terlihat dari visi dan misi 
sekolah, fasilitias sekolah yang baik bersih dan kondusif dan kondisi sekolah 
cukup rapi, bersih dan nyaman hal tersebut sangatlah mendukung proses 
implementasi nilai karakter disekolah. Berikut merupakan implementasi nilai-
nilai karakter di SMP Negeri 1 Purwantoro yang diperolah dari hasil 
wawancara dan dokumentasi. 
1. Perencanaan 
Proses implementasi nilai-nilai pendidikan karakter di SMP Negeri 1 
Purwantoro direncanakan berdasarkan pedoman yang telah dibuat 
Kemendikbud melalui Balitbang dan Puskur. Berikut merupakan langkah-
langkah yang dilakukan dalam perencanaan implementasi nilai-nilai 
pendidikan karakter di sekolah. 
a. Sosialisasi, sosialisasi kepada kepala sekolah dan kurikulum melalui 
workshop yang dilakukan Dinas Pendidikan Menengah dan Kejuruanr 
oleh tim Pusat Kurikulum. Tujuannya adalah menyampaikan tentang 
konsep pendidikan karakter di sekolah. 
b. Pengembangan kurikulum, pengembangan kurikulum yang memuat nilai 
dilakukan oleh bagian kurikulum. Setelah kegiatan workshop biasanya 
akan dilakukan semacam pelatihan kepada guru-guru tentang bagaimana 
cara mengembangkat silabus, RPP dan perangkat pembelajaran yang lain 
yang memuat nilai-nilai karakter. Tujuannya adalah menyamakan 
persepsi tentang proses implementasi nilai karakter saat proses 
pembelajaran 
c. Membuat tata tertib dan peraturan yang disepakati bersama. Peraturan 
sekolah terutama buku saku siswa dibuat oleh kesiswaan dibantu pihak 
OSIS yang kemudian isi peraturan tersebut disepakati bersama antara 





Pelaksanaan implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dilakukan 
berbagai cara yaitu melalui pembiasaan dan budaya sekolah. Dalam 
pelaksanaan nilai-nilai pendidikan karakter di SMP Negeri 1 Purwantoro 
dimulai waktu siswa hadir disekolah. Siswa hadir 5 (lima) menit sebelum 
bel masuk berbunyi. Bagi siswa yang terlambat lebih dari 15 (lima belas) 
menit maka akan mendapatkan sanksi berupa point pengurangan nilai yang 
dicatat oleh petugas piket dan apabila akan mengikuti pelajaran pada jam 
pertama maka harus ada ijin kepada guru yang mengajar jam pertama untuk 
diperbolehkan mengikuti pelajaran dan peraturan harus ditaati karena sudah 
dibuat dalam buku siswa dan sudah ada kesepakatan bersama. Namun, pada 
pelaksanaanya siswa masih diberikan toleransi 2-3 kali oleh guru mata 
pelajaran yang bersangkutan dan masih diperbolehkan mengikuti jam 
pelajaran pertama. 
Salah satu contoh sekolah dalam menciptakan lingkungan yang bersih 
adalah dengan menerapkan peraturan bagi para siswa yang memakai kendaraan 
sepeda motor untuk diparkirkan diluar lingkungan sekolah yaitu diparkirkan 
dilingkungan rumah-rumah warga yang sudah bekerja sama dengan sekolahan 
untuk ditempati parkir sepeda motor para siswa. Dengan begitu semua siswa 
waktu memasuki gerbang sekolah mereka berjalan kaki dan setelah memasuki 
gernang sekolah biasanya kepala sekolah dan guru sudah menempatkan pada 
posisinya masing-masing lalu para siswa menghampiri mereka lalu bersalaman 
sambil mencium tangan para bapak maupun ibu guru. Hal tersebut bertujuan 
agar udara disekotar sekolah tidak tercemar oleh asap kendaraan bermotor dan 
pembiasaan berjabat tangan dengan bapak dan ibu guru, hal tersebut sangat 
baik untuk menumbuhkan karakter dilingkungan sekolah. 
Setiap hari setelah bel berbunyi, saat akan dimulai pelajaran pertama siswa 
diwajibkan untuk berbaris didepan ruang kelas untuk berjabat tangan dengan 
guru mata yang mengajar pada pelajaran jam pertama, kemudian siswa duduk 
dengan rapi lalu dimulai berdoa kemudian menyanyikan lagu “Indonesia Raya” 
dan pada akhir kegiatan belajar mengajar ditutup dengan menyanyikan lagu 
14 
 
“Bagimu Negeri”. Peraturan tersebut dibuat supaya siswa menjadi disiplin dan 
semakin cinta tanah air. Pelaksanaan nilai karakter disiplin tersebut sudah 
berjalan dengan cukup baik di SMP Negeri 1 Purwantoro, hanya saja ada 
beberapa siswa masih belum melaksanakanya karena datang terlambat 
kesekolah namun itu masih dalam batas kewajaran dengan keterangan yang 
masuk diakal. 
Dalam evaluasi, mengevaluasi merupakan suatu keharusan bagi guru dan 
komite sekolah dalam mencari hasil yang maksimal untuk mengembangkan 
nilai-nilai karakter. Dengan evaluasi inilah guru maupun komite sekolah dapat 
mengetahui sejauh mana para siswa telah dapat menerima karakter yang 
dikembangkan melalui gegiatan pembelajaran, ekstrakurikuler, maupun pada 
bidang keagamaan. 
Adapun tujuan dalam mengevaluasi diantarnya, melakukan pengamatan 
dan pembimbingan secara berlangsung dalam pelaksanaan program pendidikan 
karakter di sekolah, memperolah gambaran pendidikan karakter disekolah 
secara umum dan meyeluruh, melihat kendala-kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan program dan mengidentifikasikan masalah yang ada, selanjutnya 
mencari solusi yang komprehensif agar program pendidikan karakter tercapai 
dengan baik, mengumpulkan dan menganalisa data yang ditemukan dilapangan 
untuk menyusun rekomendasi terkait perbaikan pelaksanaan program 
pendidikan karakter kedepan, memberi masukan dan peningkatan kualitas 
program pembentukan karakter, mengetahui tingkat keberhasilan implementasi 
program pembinaan pendidikan karakter disekolah. 
Pendidikan karakter merupakan suatu proses interaksi peserta didik dengan 
lingkunan pendidikan akan sulit diketahui tingkat keberhasilanya apabila tidak 
dikaitkan dengan hasil evaluasi. Sehingga, evaluasi untuk pendidikan karakter 
memiliki makna suatu peoses untuk menilai kepemilikan suatu karakter oleh 
anak yang dilakukan secara terencana, sistematis, sistematik, dan terarah pada 
tujuan yang jelas pula. 
Evaluasi untuk pendidikan karakter dilakukan untuk mengukur apakah 
anak sudah memiliki sebuah karakter atau sekelompok karakter yang 
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ditetapkan oleh sekolah dalam kurun waktu tertentu. Subtansi evaluasi dalam 
konteks pendidikan karakter adalah upaya membandingkan perilaku anak 
dengan standar (indikator) karakter yang ditetapkan oleh guru atau sekolah. 
Tujuan evaluasi pendidikan karakter ditunjukan untuk: 
1. Mengetahui kemajuan hasil belajar dalam bentuk kepemilikan sejumlah 
indikator karakter tertentu pada anak pada kurun waktu tertentu. 
2. Mengetahui kekurangan dan kelebihan desain pembelajaran yang dibuat 
oleh guru 
3. Mengetahui tingkat efektivitas proses pembelajaran yang dialami oleh anak, 
baik pada seting kelas, sekolah, maupun rumah. 
Berdasarkan tujuan pendidikan karakter diatas, dapat dipahami bahwa 
evaluasi pendidikan karakter tidak terbatas pada pengalaman anak di kelas, 
tetapi juga pengalaman anak di sekolah maupun di rumah. Dalam hal ini, 
desain RPP yang dibuat oleh guru memang harus merumuskan pengalaman 
belajar anak di rumah. Artinya, anak belajar dirumah tidak dilakukan jika 
memang guru tidak mendesain adanya pembelajaran di rumah.  
Fungsi evaluasi pendidikan karakter, tidak akan memiliki dampak yang 
baik jika tidak difungsikan semestinya. Ada tiga hal yang penting yang menjadi 
fungsi evaluasi pendidikan karakter, yaitu. 
1. Fungsi untuk mengidentifikasi dan mengembangkan sistem pengajaran 
(instructional) yang di desain oleh guru. 
2. Berfungsi untuk menjadi alat kendali dalam konteks manajemen sekolah, 
dan 
3. Berfungsi untuk menjadi bahan pembinaan lebih lanjut (remidila, 
pendalaman, atau perluasan) bagi guru kepada peserta didik. 
Pada tahap evaluasi hasil di lakukan asesmen program untuk perbaikan 
berkelanjutan yang dirancang dan dilaksanakan untuk mendeteksi aktualisasi 
karakter dalam diri peserta didik sebagai indikator bahwa proses pembudayaan 
dan pemberdayaan karakter itu berhasil dengan baik, menghasilkan sikap yang 
kuat, dan pikiran yang argumentatif. 
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Evaluasi terhadapat tumbuh kembang suatu karakter pada anak bukanlah 
suatu hal yang mudah, akan tetapi tidak berarti hal ini suatu yang mustahil 
untuk dilakukan oleh guru. Evaluasi karakter merupakan upaya untuk 
mengidentifikasi perkembangan pencapaian hirarki perilaku (berkarakter) dari 
waktu ke waktu melalui suatu identifikasi dan/atau pengamatan terhadap 
perilaku yang muncul dalam keseharian anak. 
4. Penutup 
Dalam perencanaan, pengelolaan nilai-nilai karakter di SMP Negeri 1 
Purwantoro, kepala sekolah,para guru, komite sekolah, tenaga pendidik 
mempunyai strategi tersendiri untuk memunculkan karakter siswa, diantaranya 
para guru memasukkan pendidikan karakter pada setiap mata pelajaran yang  
diajarkan. Pengintegrasikan dalam mata pelajaran dan setiap guru wajib 
melaksanakan karena semua guru disini terlibat dalam mengembangkan 
karakter, kemudian dengan melalui kegiatan ektrakurikuler seperti 
pembelajaran, karawitan, kesenian, olahraga, kegiatan pramuka dan baris-
berbaris. 
Dalam implementasi, pengelolaan nilai-nilai karakter di SMP Negeri 1 
Purwantoro dilaksanakan melalui pengintegrasian dalam kegiatan 
pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pembelajaran  dilakukan  
dengan  cara mengelaborasikan nilai-nilai sikap siswa dalam pembelajaran. 
Ektrakurikuler merupakan sarana untuk mewujudkan karakter anak didik, 
kegiatan ekstrakurikuler yang lakukan adalah kegiatan pramuka, baris-berbaris, 
keagamaan, olahraga, kesenian, karawitan, dll yang wajib diikuti karena bisa 
menanamkan nilai karakter disiplin, mandiri, jujur dan cinta damai. 
Dalam mengevaluasi, merupakan hasil dari monitoring dan evaluasi akan 
dilajutkan dengan merancang program-program sebagai tindak lanjut dari 
kegiatan. Untuk tahap evaluasi di SMP Negeri 1 Purwantoro melalui atau 
menggunkan program monitoring berkala pada awal program lalu berlajut pada 
tengah semester dan sampai akhir semester. Dari hasil evaluasi sebagian besar 
program pendidikan karakter sudah dapat dilaksanakan dengan baik sesuai 
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